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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajan sejauh mama pengaruh jenis
mikroorganisme, dosis inokulum dengan lama formentasi terhadap kandungan
bahan kering. protein kasar dan serat kasar ampas sago Termentasi. Materi vang
digunakan  adalah ampas sagn, dedak, feses serta kapang Newrospora sp
Periciliivem sy, o Trichoderma favzianem. Rancangan  penelitian yaitu
Hancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 x 3 dengan 2 ulamgan
dimana faktor A adalab jenis mikroorpmmisme (Newrospora sp, Pewicillivm sp,
dan Trichoderma harzianem), Taktor B dosis inokolum yaita (3%, 6%, 9% dan
faktor O adalab lama fementasi (4 hari, 7 hari dan 10 hari), Peubah vang diamati
adulah kandunpan bahan kening (%) protein kasar (%0 dan serat kasar (%,
Penelitizn i dilakuekan di Laboratorium Teknologi dan Industri Pakan Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padong dari tanggal 13 Juni sampal 1 Agustos
2006, Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing jenis mikroorganisme,
dosis inckulum dan lama fermentasi memberikan pengaruh berbeda sangat nvata
(P<0,01) techadap Kandungan bahan kering, protein kasar dan serm kasar ampas
sagll bermentasi. Interaksi antara jenis mikroorganisme denzan dosis inokulum
memberikan hasil berbeda sonpat nyvata (P<0.01) terbadap kandungan prolein
kasar, begitu jugza dengan interaksi jenis mikeoorganisme dengan lama lermentasi.
keesimpulan penelitian int adalab jenis mikroorganime. dosis inokulum dan lama
fermentasi  yang  optimum dalam lermentasi ampas  sape adalab kapang
Pernfcillivm sp pada dosts inokulum 3% dan lama fermentasi 7 han,

Koty kunci @ Ampas Sagu. Jenis Mikroorganisme, Dosis Inokulum. Lama
Fermentasi, Bahan Kering, Protein Kasar. Serat Kasar.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ampas sagu merupakan lmbah padat hasil pengolaban tepung sagu vang
dapat dijadikan sebagar pakon temak vang ketersediaannya cokup  banyvak.
Menurat Maraini dkk (1999 didaerah Partaman banvak terdapal pobon sagu. Pada
whun 2002 i Pesisic Selatan terdapat ampas sagu schanvak 3.000 ton/th
(Hellyward er af., 2003},

Ampas sagu dapat dimanfaatkan sebagal bahan pakan temak ungpas,
tetapl penggunaznnya sangzat terbatas vaitu sampal 7% dalam ransum (Yuosnai,
9875, Hal i <lisebabkan ampas sapn mengandung serat kasar vange cukup tingai
vaitn 18,5% dan protein kasar rendab 3,29%, lemak kasar 0097%. dan abu 4.65%
(Hasil Analisa Laboratorium Teknologi dan Industrd Pakan Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. 2002). Untuk meningkatkon Lualilas ampas sagu perlu suatu
tcknologl penpelahan vaitu denpan metode fermentasi, Dalam fermentasi akan
mulibatkan peran mikroorganisme tertenie. Mikroorganisme akan tumbuh densan
baik apubila tersedia sumber protein yvang berasal dari feses ayvam yvailu 14,34%
i"EK ). Hal ini disebabkan karena leses ayam memiliki kandungan protein vang
cukup tioggr dan juga memiliki Kandungan vitamin B vang berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan mikroorganisme,

Selain faktor diatas keberhasilan fermentasi jugs ditemukan oleh dosis
mokulum, lama fermentast dan jenis mikroorganisme vang digunakon, Semakin
banvak dosis mmekulum vang diberikan makin cepat fermentasi berlangsune dan

semakin lama waktu yvang digunakan semakin banvak zat vang dirombak



PSulaiman, 19EE). Jenis mikroorgamsme jupa meneiekan keberhasilan fermentasi
karena musing-masing mikroorganisme berbeda aktivitasnya dalam merembak zai
myakanan dalam subsiral,

Dl penelinan ini mikroorganisme vang digunakan dalam pengolahan
ampas sapn adalah Newrospora sp, Pesicililiom spodan Trichoderma harzicnam.
Hal int disebabkan ketiga mikroorganisme ini bersilal selulolitik, Masing-masing
mikroorzanisme int telah dicobakan untuk meningkatkan koalitas ampas sagu
vaitn Syal (20017 melaporkan ampas sago vang difermentasi dengan Pericil i
apr dengan dosis inokulum 5% dari jumlah substrat dan lama fermentasi 4 han
dapat menimgkatkan kandungan PE dari 6,37% menjadi 14.63% dan menurunkan
SKodart 10.29% menjadi 1035% (% buhen kering). Ampas sasu vang
difermentasi dengan kapang Newraspora sp denpan dosis inokulum 1.5% dari
Jumlah substrag cdan loma inkubasi 7 hari dapat meningkatkin PE dari 4.29%
menjadi 12,83%, sedimgkan kandungan SK menurun dari 19.5% menjadi 14.88%
{Pitrivani. 2001 ). Fermentast ampas sagu dengan Frichoderme harzicmm temmyata
mampu meningkatkan kandungan PK dan 4.17% menjadi 12.05% dan SK terun
dan | 7.45% menjadi [1.19% dengan dosis inokulum 7% dari jumlab subsirat dan
lama fermentasi =5 han (Zulherman. 199%),

Dari hasil penelitian diatas terlibat bahwa terjadi peningkatan PK dan
penurunan Skodengan Kondisi fermentasi vang berbeda, Untuk itu pada penelitian
it akan dilakukan fermentasi dengan mengkombinasikan keligs jenis kapang
ciatas pada dosis inokulum dan lama fermentasi vang sama terhadap ampos sago,
schingea akan didapatkan satu jenis kapang dengan kemampuan vang paling baik

pucla berbagai kondisi fermentasi vang dapmt meningkatkan kandungan wm



makanan ampas sagu yvang dilihal dan kandungan bahan kering, protein kasar dan

seral kasar

B. Perumuosan Masalah

1. Sampai sejauh mana pengarul jenis mikroorganisme, dosis inokulum dan lama
lermentasi terhadap bahan kering. protein kasar dan sera kasar ampus sagu 7

2. Jenis mikroorganisme manakah vang cocok dalam fermentas) ompas sapa 7

3. Berapakah dosis dim lama fermentast vang baik dalam fermentasi ampas sagu
vang terhadap penmgkatan bahon kering, protein kasar dan penurunan serar

kasar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelittan  Ini bertujuan  untuk  mempelajari pengaruh  jenis
mikroorganisme. dosis inokulum dan lama fermentasi terhadap bahan kering,
protein Kasar don serat Kosar ampas sagu.

Kegunmaan penelitian ini adalab untuk mendapatkan jenis mikroorganisme,
dosis inokulum dan lama fermentnsi ampas sagu terbaik dalam meningkatkan

bahan kering. protein kasar dan serat kasar.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah adanya imeraksi antara jenis mikrooreanisme
dengan dosis mokulum dan lama fermentasi akan meningkatkan kandungan bahan

kering, protemn kasar dan menurunkan serat kasar ampas sagu lementasi,
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pepelitian dapgar disimpulkan balwa tidak  terdapat
mteraksi antara jenis mikroorganisme, dosis imokulum dengan lama lermeniasi
tehadap kandungan bahan kering. protein kasar dan serat kasar ampas sagu
fermentasi,

Jenis mikroorganisme, dosis inokulom dan ama lermentasi vang haik
dulom lermentast ampas sagu yang .’litill_iau dam sem seral kasar terendab dam
protein kasar tertingei adalah kapang Penicillinm spr pada dosis 3% dengan lama
fermentas: 7 harl vang memberikan kandungan bahan kering 64.21%. protein

kasar 14.08% dan serat kasar [3.76% dan ampas sagu fermentasi.
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